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 Penelitian ini mengkaji tentang deiksis dalam koran Suara Pantura edisi 
Bulan Desember 2019 dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA. Rumusan masalah penelitian ini adalah 1) jenis deiksis apa saja yang 
terdapat pada koran Suara Pantura edisi bulan Desember 2019? , dan 2) 
bagaimanakah implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMA?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripisikan jenis deiksis yang 
terdapat dalam koran Suara Pantura edisi Bulan Desember 2019 dan implikasinya 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian 
ini adalah bentuk kata yang terdapat pada koran Suara Pantura edisi Bulan 
Desember 2019. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik dokumen. 
Analisis data penelitian ini menggunakan metode padan. Penyajian hasil data pada 
penelitian ini menggunakan teknik secara formal. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa deiksis yang terdapat dalam koran 
Suara Pantura edisi Bulan Desember 2019 terdapat 50 data. Kelima puluh data 
tersebut terbagi menjadi tiga jenis deiksis 1) deiksis persona (23 data), 2) deiksis 
ruang (8 data), dan 3) deiksis waktu (19 data). Penggunaan deiksis dapat 
diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas XI Sekolah 
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 This study examines the deiccist in the December issue of the Pantura 
Sound edition of 2019 and its implications for Indonesian language learning in 
high school. The issue of this research problem is 1) what kind of deicsis found in 
the paper Suara Pantura issue of December 2019? , and 2) What are the 
implications of the results of the study of Bahasa Indonesia in high school? The 
purpose of this research is to describe the type of deicsis contained in the paper 
Suara Pantura in December issue 2019 and its implications on Indonesian 
language learning in high school. 
 This research uses a qualitative approach. The source of this research 
data is a form of word that is found on the newspaper Pantura Sound issue of 
December 2019. The research data collection technique is a document technique. 
Analysis of this research data using the method of match. Presentation of data 
results in this study using techniques formally. 
 The results of this study showed that the deicsis found in the December 
issue of Pantura Suara 2019 was 50 data. The fifty data is divided into three types 
of deiksis 1) deiksis persona (23 data), 2) space Deiksis (8 data), and 3) time 
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A. Latar Belakang Masalah 
Informasi mempunyai bentuk yang beragam salah satunya adalah 
informasi yang berbentuk tulisan. Informasi berbentuk tulisan dapat kita 
temui dalam bentuk media cetak seperti koran. Koran menjadi alat 
komunikasi untuk menyampaikan sebuah informasi kepada pembaca tentang 
berita suatu peristiwa yang sedang terjadi dan terbit secara harian. Koran 
yang memuat berbagai macam informasi juga terdapat hubungan antara 
bahasa dengan konteks. 
Dalam koran, penulis banyak penggunaan bahasa yang sulit dipahami 
oleh pembaca. Hal tersebut karena pembaca tidak memiliki wawasan yang 
luas tentang bahasa dan referen yang selalu berubah-ubah. Dampaknya 
makna yang terkandung dalam tulisan dapat berubah tergantung bagaimana 
pembaca memahami makna informasi yang disampaikan oleh penulis. Oleh 
karena itu, untuk memahami makna yang selalu berubah-ubah. Pragmatik 
mempunyai salah satu kajian yang menjelaskan tentang keefektifan dalam 
menerapkan suatu makna bahasa yang terkandung yaitu deiksis.  
Secara umum, deiksis merupakan sebuah kata yang memiliki referen 
berganti-ganti atau berpindah-pindah sesuai dengan situasi penggunaannya. 
Djajasudarma (2012:50) dalam Hermaji menyatakan fenomena deiksis 




antara bahasa dan konteks dalam struktur bahasa. Diperlukan entitas konteks, 
baik penutur, lawan tutur waktu dan, tempat untuk memahami deiksis. 
Penulis mengambil sebuah contoh opini dalam berita yang ada di 
koran Suara Pantura edisi 21 Desember 2019 yaitu “Dengan evaluasi dan 
refleks itu, harapannya muncul semangat dan tekad baru untuk melakukan 
perbaikan, guna meningkatkan hal-hal dirasa belum maksimal”. Jika tidak 
diketahui konteksnya, maka makna yang terkandung menjadi tidak jelas. 
Kalimat tersebut mengandung deiksis (itu). Oleh sebab itu, deiksis berguna 
sebagai penjelas makna tuturan sehingga makna yang terkandung dalam 
tuturan dapat diterima dengan baik oleh pembaca. 
Suara Pantura merupakan bagian dari koran Suara Merdeka yang 
cukup banyak diminati oleh para pembaca di daerah Tegal khususnya dan 
terbit secara harian. Koran Suara Pantura menyajikan informasi yang aktual 
tentang peristiwa yang terjadi di daerah pantura. Daerah pantura sendiri 
terdiri dari Brebes, Tegal, Pemalang, dan Pekalongan. 
Berkaitan dengan pembelajaran menulis tingkat Sekolah Menengah 
Atas, peserta didik dapat memanfaatkan penggunaan deiksis untuk 
menambah wawasan peserta didik agar dapat meningkatkan keterampilan 
menulisnya. Analisis deiksis dalam koran Suara Pantura dapat diimplikasikan 
dalam pembelajaran dengan kompetensi memproduksi teks eskplanasi. 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti bermaksud 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Jenis deiksis yang digunakan dalam koran Suara Pantura edisi Bulan 
Desember 2019. 
2. Bentuk deiksis yang digunakan dalam koran Suara Pantura edisi bulan 
Desember 2019. 
3. Fungsi deiksis yang digunakan dalam koran Suara Pantura edisi bulan 
Desember 2019. 
4. Implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka dalam suatu penelitian 
diperlukan pembatasan masaalah yang bertujuan untuk memudahkan dalam 
penelitian dan pembahasannya yang lebih dalam. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini hanya dibatasi bentuk dan fungsi penggunaan deiksis persona, 
deiksis ruang dan deiksis waktu dalam korasn Suaras Pantura edisi Bulan 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditentukan, terdapat 
rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut. 
1. Jenis deiksis apa saja yang terdapat pada koran Suara Pantura edisi bulan 
Desember 2019? 
2.  Bagaimanakah implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan jenis deiksis yang terdapat pada koran Suara Pantura 
edisi bulan Desember 2019. 
2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Manfaat teoretis dalam penelitian ini antara lain untuk menambah 
wawasan di bidang ilmu pragmatik, khususnya deiksis yang memperjelas 






2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian di bidang 
pragmatik. Selain itu, diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan atau 
























A. Kajian Teori 
1. Pragmatik 
Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang 
mengkaji  tentang keterkaitan makna bahasa dengan konteks 
penggunaannya. Artinya, penggunaan bahasa dalam keterkaitannya 
dengan konteks yang menyertainya. Konteks memiliki peranan yang 
sangat penting dalam kajian pragmatik karena kajian bahasa dalam 
pragmatik tidak bisa lepas dari konteks penggunaannya. Peranan konteks 
dalam pragmatik adalah untuk membatasi sebuah penafsiran. 
Menurut Leech (2011:8), pragmatik adalah studi tentang makna 
dalam hubungannya dengan situasi-situasi ujar (speech situations). 
Berdasarkan kenyataan, permasalahan perbedaan antara bahasa dengan 
„penggunaan bahasa‟ berpusat pada perselisihan antara semantik dengan 
pragmatik mengenai garis batas dalam bidang ini. Kedua bidang ini 
berkaitan dengan makna, tetapi perbedaannya terletak pada penggunaan 
verba to mean. Pandangan bahwa semantik dan pragmatik berbeda tetapi 
saling melengkapi (komplementer) dan saling berhubungan, mudah 
dipahami secara objektif, namun agak sulit untuk dibenarkan secara 




hubungan antara makna dengan situasi ujar dan saling berkaitan dengan 
semantik karena kedua bidang ini menejelaskan penggunaan bahasa. 
Wijana dalam Rohmadi (2017:2) berpendapat bahwa pragmatik 
merupakan cabang ilmu bahasa yang mengkaji tentang struktur bahasa 
secara eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan digunakan dalam 
berkomunikasi. Makna yang dikaji dalam pragmatik merupakan makna 
yang terikat dengan konteks dan mengkaji maksud penutur. Jadi, 
pragmatik menjelaskan sebuah struktur bahasa yang digunakan dalam 
berkoumunikasi serta makna yang dikaji terikat dengan konteks.  
Menurut Levinson dalam Nadar (2009:5), pragmatik merupakan 
suatu istilah yang mengesankan bahwa sesuatu yang sangat khusus dan 
teknis sedang menjadi perbincangan, padahal istilah tersebut memiliki 
arti yang tidak jelas. Selain itu, Levinson dalam Rohmadi (2017:5) 
bahwa pragmatik merupakan kajian yang menjelaskan hubungan bahasa 
dengan konteks yang menjadi pokok penjelasan pengertian bahasa. Jadi, 
pragmatik adalah cabang ilmu yang mengkaji hubungan penggunaan 
bahasa dengan konteks secara khusus. 
2. Deiksis 
Istiliah deiksis berasal dari kata Yunani yaitu deiktikos, yang 
artinya “hal penunjukan secara langsung”. Secara umum deiksis dapat 
dipahami sebagai kata yang maknanya selalu berubah-ubah sesuai 
dengan konteksnya. Menurut Lyons dalam Purwo (1984:2) deiksis dalam 




demonstratif dan macam-macam ciri gramatikal dan leksikal lainnya 
yang menghubungkan antara ujaran dengan situasi ruang dan waktu 
dalam tindak ujaran. Jadi, deiksis merupakan studi yang menjelaskan 
tentang fungsi kata dalam bahasa yang digunakan untuk menghubungkan 
sebuah ujaran dengan situasi dalam tindak ujaran. 
Cummings (2007:31) menyatakan bahwa istilah dari kategori-
kategori gramatikal yang mempunyai keragaman seperti kata kerja dan 
kata ganti, menjelaskan berbagai satuan yang bewujud dalam konteks 
sosial, linguistik, atau ruang waktu ujaran yang lebih luas. Oleh sebab itu, 
melalui acuan pada satuan dari berbagai konteks inilah kita memperoleh 
makna ungkapan-ungkapan deiksis. Jadi, deiksis adalah ilmu yang 
mempelajari tentang kategori gramatikal yang memiliki keragaman jenis 
yang berwujud dalam konteks pada suatu ujaran secara luas. 
Menurut Yule (2006:13), deiksis adalah istilah teknis (dari bahasa 
Yunani) untuk salah satu hal mendasar yang kita lakukan dengan tuturan. 
Deiksis berarti „penunjukkan‟ melalui bahasa. Bentuk linguistik yang 
dipakai untuk menyelesaikan „penunjukkan‟ disebut ungkapan deiksis. 
Jadi, deiksis merupakan istilah dasar dalam suatu tuturan dalam bentuk 
penunjukkan melalui bahasa. 
3. Jenis-Jenis Deiksis 
Cummings (2007:32-42) membagi deiksis menjadi empat jenis, 
yaitu deiksis orang dan deiksis sosial, deiksis waktu, deiksis tempat dan 




menyebutkan bahwa dalam bahasa inggris deiksis diklasifikasikan 
menjadi tiga jenis, yaitu deiksis persona (person deixis), deiksis ruang 
(place deixis) dan deiksis waktu (time deixis). Dalam bukunya yang 
berjudul Deiksis dalam Bahasa Indonesia Purwo (1984:19-153) 
menjelaskan dua jenis deiksis yaitu deiksis luar-tuturan (eksofora) dan 
deiksis dalam-tuturan (endofora). Deiksis luar-tuturan terdiri dari deiksis 
persona, deiksis ruang, dan deiksis waktu sedangkan deiksis dalam-
tuturan terdiri dari dari deiksis anafora dan katafora. 
a. Deiksis Luar-Tuturan (Eksofora) 
Purwo (1984:19) menyatakan bahwa yang membedakan 
eksofora dan endofora adalah bidang permasalahannya. Yang 
dipersoalkan dalam pembicaraan tentang eksofora adalah bidang 
semantik leksikal, meskipun bidang sintaksis tidak dapat dilepaskan 
sama sekali dari pembahasan bidang semantis leksikal ini. Purwo 
(1984:19-98) membahas deiksis luar-tuturan dalam tiga jenis, yaitu 
deiksis persona, deiksis, ruang, dan deiksis waktu. 
1) Deiksis Persona  
Purwo (1984:19) menjelaskan bahwa leksem-leksem 
yang menjadi bahan pembicaraan dalam deiksis persona adalah 
bentuk-bentuk nominal dan pronominal. Lyon dalam Purwo 
(1984:22) menyatakan bahwa istilah persona dari kata latin 
merupakan terjemahan dari kata Yunani prosopon yang artinya 




dan juga berarti peranan atau watak yang dibawakan oleh 
pemain drama. Pemilihan istilah ini oleh ahli bahasa waktu itu 
disebabkann karena adanya kemiripian antara peristiwa bahasa 
dan permainan sandiwara.  
Referen yang ditunjuk oleh kata ganti persona berganti-
ganti tergantung pada peranan yang dibawakan oleh peserta 
tindak ujaran. Orang yang sedang berbicara mendapat peranan 
yang disebut persona pertama. Apabila dia tidak berbicara lagi 
dan berganti menjadi pendengar makan ia berganti memakai 
„topeng‟ dan disebut persona kedua. Orang yang tidak hadir 
(menjadi bahan pembicaraan) atau hadir dekat tempat 
pembicaraan dan tidak terlibat dalam pembicaraan maka disebut 
persona ketiga. 
Purwo (1984) menjelaskan dengan rinci bentuk-bentuk 
kata ganti persona dalam bahasa Indonesia dalam sebuah bentuk 
tabel. Beikut adalah tabel pembagian deiksis persona. 
Tabel 2.1 
Klasifikasi Deiksis Persona Menurut Purwo 




















3.  Persona ketiga Ia, dia, 
beliau 
- -nya 





Kita  - - 





Kami - - 






7.  Persona ketiga 
jamak 
Mereka  - - 
 
Kushartanti (2009:112)  menyatakan bahwa deiksis 




bentuk pronomina itu sendiri dibedakan menjadi pronomina 
orang pertama, pronomina orang kedua, dan pronomina orang 
ketiga. Di dalam bahasa Indonesia, bentuk ini masih dibedakan 
atas bentuk tunggal dan bentuk jamak sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Klasifikasi Deiksis Persona Menurut Kushartanti 
Pronomina Tunggal Jamak 
Orang pertama Aku, saya Kami, kita 
Orang kedua (eng)kau, kamu, 
anda 
Kamu (semua), anda 
(semua), kalian 
Orang ketiga Ia, dia, beliau Mereka 
 
2) Deikis Ruang (Tempat) 
Kushartanti (2009:111) menjelaskan bahwa deiksis ruang 
berkaitan dengan lokasi relatif penutur dan mitra tutur yang 
terlibat di dalam interaksi. Di dalam bahasa Indonesia, misalnya 
kita mengenal di sini, di situ, dan di sana. Titik tolak penutur 
diungkapkan dengan ini dan itu.  
Sebagai contoh, A dan B sedang terlibat di dalam 
percakapan. A mengambil sepotong kue dan mengatakan, “Kue 
ini enak.” Apa yang ditunjuk oleh A, kue ini, tentu akan disebut 
B sebagai kue itu. Hal ini terjadi karena titik tolak A dan B 




dan ini untuk merujuk kepada sesuatu yang kelihatan atau 
jaraknya terjangkau oleh penutur. Selain itu, ada kata-kata 
seperti di sana dan itu yang merujuk pada sesuatu yang jauh atau 
tidak kelihatan, atau jaraknya tidak terjangkau oleh  penutur.  
Sedangkan menurut Purwo (1984:37), tidak semua 
leksem ruang dapat bersifat deiktis dan tidak ada leksem ruang 
yang berupa nomina. Nomina dapat menjadi lokatif apabila 
dirangkaikan dengan preposisi hal ruang. Leksem ruang dapat 
berupa adjektiva, adverbia atau verba. Berikut tabel klasifikasi 
deiksis ruang menurut Purwo. 
Tabel 2.3 
Klasifikasi Deiksis Ruang Menurut Purwo 
No Deiksis Ruang 
1 2 3 
1.  Lokatif  Sini, situ, sana 
2.  Demonstratif Ini, itu, begini, begitu 
3.  Temporal  Kini, dini 
 
3) Deiksis Waktu 
Deiksis waktu berkaitan dengan waktu relatif penutur 
atau penulis dan mitra tutur atau pembaca. Pengungkapan waktu 
dalam setiap bahasa berbeda-beda. Ada yang 




Bahasa Indonesia mengungkapkan waktu dengan 
sekarang untuk waktu kini, tadi dan dulu untuk waktu lampau, 
nanti untuk waktu yang akan datang. Hari ini, kemarin, dan 
besok juga merupakan hal yang relatif dilihat kapan suatu ujaran 
diucapkan (Kushartanti, 2009:112).  
Purwo (1984:71) menyatakan bahwa leksem waktu 
bersifat deiktis apabila yang menjadi patokan adalah si 
pembicara. Kata sekarang bertitik labuh pada saat si pembicara 
mengucapkan kata itu (dalam kalimat), atau yang disebut saat 
tuturan. Kata kemarin bertitik labuh pada suatu hari sebelum 
saat tuturan, dan kata besok  bertitik labuh pada suatu hari 
sesudah saat tuturan 
Penentuan kata deiktis lainnya seperti dulu, tadi, nanti, 
kelak tidak tertentu dan relatif. Kata dulu dan tadi bertitik labuh 
pada waktu sebelum saat tuturan; dulu menunjuk lebih jauh ke 
belakang daripada tadi. Kata nanti dan kelak bertitik labuh pada 
waktu sesudah saat tuturan; kedua kata ini dapat sama-sama 
menunjuk jauh ke depan. 
Tabel 2.4 
Klasifikasi Deiksis Waktu Menurut Purwo 
Deiksis Waktu Bentuk 
Deiksis waktu 
berleksem waktu 
Minggu (yang) lalu 




Bulan (yang) lalu 
(bulan) April (yang) lalu 
Tahun (yang lalu) 
(tahun) 1951 (yang) lalu 
Minggu ini 
(hari) kamis ini 
Bulan ini 
(bulan) April ini 
Tahun ini 














b. Deiksis dalam-Tuturan (Endofora) 
Purwo (1984:103) menyatakan bahwa deiksis dalam-tuturan 




satu akibat dari penyusunan konstituen-konstituen bahasa secara 
linear adalah kemungkinan adanya konstituen tertentu yang sudah 
disebutkan sebelumnya disebut ulang pada penyebutan selanjutnya, 
entah itu dengan bentuk pronominal entah tidak. Kedua konstituen 
itu karena kesamaannya lazim dikatakan sebagai dua konstituen 
yang berkoreferensi. Seperti contoh dibawah ini: 
“Dia memperkenalkanku pada ibunya” 
Kata –nya dalam kalimat di atas mengacu pada kata dia, hal 
ini menunjuk orang tertentu yang sama-sama dimengerti baik oleh si 
pembicara maupun si lawan bicara. Kalimat di atas digolongkan ke 
dalam deiksis anafora karena tidak ada kalimat sebelumnya yang 
mendahuluinya. 
Suatu bentuk yang mengacu pada konstituen di sebelah 
kirinya disebut anafora. Sedangkan suatu bentuk yang mengacu 
pada konstituen di sebelah kanannya disebut katafora. Di antara 
bentuk persona hanya kata ganti persona ketiga yang dapat menjadi 
pemarkah anafora dan katafora. 
4. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Pembelajaran bahasa Indonesia difokuskan pada peningkatan 
keterampilan berbahasa pada peserta didik. Ada empat keterampilan 
berbahasa, yaitu menyimak, mendengar, membaca, dan menulis. 
Keempat keterampilan berbahasa tersebut harus disesuaikan dengan 




untuk peserta didik adalah mengembangkan kemampuan berbahasa 
sesuai dengan kemampuan, kebutuhan dan minat yang dimilikinya. Salah 
satu keterampilan berbahasa yang sesuai dengan penelitian ini dalam 
pembelajaran bahasa yaitu menulis. Peserta didik dilatih dalam 
keterampilan berbahasa yang difokuskan pada keterampilan menulis 
untuk meningkatkann kreativitas dan inovasi peserta didik.   
a. Perencanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pada perencanaan pembelajaran terdapat kurikulum sebagai 
rancangan yang dibuat untuk mencapai tujuan pendidikan dengan 
kompetensi yang telah ditentukan. Dalam kurikulum untuk 
menunjang proses pembelajaran terdapat silabus yang isinya 
mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar serta materi pokok 
pembelajaran. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru dalam 
sistem pendidikan di Indonesia.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil materi yang 
berkaitan dengan berita atau informasi dalam koran. Dalam 
keterampilan berbahasa, peneliti mengambil salah satu aspek yaitu 
menulis yang terdapat pada rencana pelaksanaan pembelajaran. 
komptensi dasar yang sesuai dengan peneltian ini untuk materi 
pembelajaran bahasa Indonesia yaitu memproduksi teks eksplanasi 






b. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Dalam Kurikulum 2013, guru lebih mengutamakan keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran untuk melatih kreativitas dan 
kemampuan berfikir kritis setiap peserta didik. Adapun metode 
pembelajaran yang digunakan guru untuk menerapkan proses 
pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi aktif salah 
satunya adalah diskusi. Siswa dilatih berdiskusi untuk menganalisis 
suatu persoalan, dimana siswa mengeluarkan pendapat mereka 
masing-masing dan guru hanya mengarahkan jalannya diskusi yang 
dilakukan peserta didik. 
c. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Evaluasi pembelajaran merupakan proses penilaian atau 
pengujian yang dilakukan oleh guru terhadap peserta didik dalam 
suatu proses pembelajaran. Tujuan diadakannya evaluasi 
pembelajaran yaitu untuk mengetahui proses belajar peserta didik, 
sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
diterapkan atau belum serta mencari solusi untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik yang kurang berdasarkan hasil penilaian 
yang telah dilakukan.  
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang bahasa khususnya penggunaan tata bahasa telah 




terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Berikut penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini: 
Purwandari, dkk dalam BASASTRA Jurnal Bahasa, Sastra dan 
Pembelajarannya dengan penelitiannya yang berjudul “Bentuk dan Fungsi 
Deiksis dalam Tajuk Rencana pada Surat Kabar Solopos Edisi 2017 dan 
Relevansinya Sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Teks Editorial di Sekolah 
Menengah Atas. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
sumber data berasal dari Tajuk Rencana surat kabar Solopos edisi 2017”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripisikan dan menjelaskan 
bentuk dan fungsi deiksis pada dalam tajuk rencana pada surat kabar Solopos 
edisi 2017. Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik 
purposive sampling dan menggunakan analisis isi dan wawancara. Hasil 
penelitian yang dihasilkan adalah ditemukan lima bentuk deiksis, yaitu 
deiksis persona, deiksi ruang atau tempat, deiksis waktu, deiksis wacana, dan 
deiksis sosial. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Purwandari, dkk dengan 
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti tentang penggunaan deiksis dalam 
surat kabar dan wujud data berupa kalimat yang terdapat dalam surat kabar. 
Adapun perbedaan dari kedua penelitian ini adalah objek data yang diteliti. 
Objek data yang diteliti Purwandari, Ani Rakhmawati, dan Slamet Mulyono 
dkk adalah surat kabar Solopos sedangkan objek data yang diteliti pada 




Nursalim dan Syahrobi Nur Alam dalam Jurnal Garba Rujukan Digital 
dengan penelitiannya yang berjudul “Pemakaian Deiksis Persona dalam 
Cerpen di Harian Republika”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif dan untuk pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 
dengan sumber data cerpen pada koran Republika edisi Januari 2017. Tujuan 
penelitian ini adalah mengkaji pemakaian deiksis persona dalam cerpen di 
harian Republika. Hasil penelitian ini adalah penulis menemukan beberapa 
bentuk deiksis persona dalam cerpen yang berupa pronomina persona pertama 
tunggal dan jamak, pronomina persona kedua tunggal dan jamak, dan 
pronomina persona ketiga tunggal dan jamak. Kemudian, menemukan fungsi 
deiksis persona dalam cerpen seperti merujuk pada orang yang berbicara, 
merujuk pada orang yang diajak berbicara dan merujuk pada orang yang 
dibicarakan dalam cerita. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Nursalim dan Syahrobi Nur 
Alam dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti penggunaan deiksis 
dalam koran hanya saja penelitian ini memfokuskan pada cerpen yang 
terdapat di dalam koran Harian Republika. Adapun perbedaan dari kedua 
penelitian ini yaitu objek data yang diteliti oleh Nursalim dan Syahrobi Nur 
Alam adalah cerpen dalam koran Harian Republika sedangkan objek data 
yang diteliti dalam penelitian ini adalah koran Suara Pantura.  
Pratiwi dan Lutfi Saksono, S.Pd., M.Pd. dalam Jurnal Mahasiswa 
Unesa dengan penelitian yang berjudul “Bentuk dan Fungsi Deiksis dalam 
Wacana Pengungsi Syria Harian Suddeutsche Zeitung”. Penelitian ini 




pengungsi Syria pada surat kabar Suddeutsche Zeitung pada tanggal 3 
September, 12 September, 25 Oktober, 29 Oktober, dan 29 November. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini merupakan teknik dokumentasi. 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk dan fungsi deiksis 
dalam teks berita pengungsi Syria dalam surat kabar Suddeutsche Zeitung dan 
implikasinya terhadap pemahaman pembaca. Hasil dari penelitian adalah 
terdapat empat bentuk dan fungsi deiksis dalam wacana pengungsi Syria pada 
Suddeutsche Zeitung yaitu deiksis demonstratif meliputi penunjuk ruang dan 
tempat kejadian, penunjuk pada sesuatu yang sudah dibicarakan sebelumnya, 
penunjuk identitas, penunjuk sesuatu yang sudah disebutkan sebelumnya, 
deiksis waktu, deiksis sosial meliputi kata benda orang ketiga, gelar profesi 
dan nama keluarga, dan deiksis wacana yang terdiri dari anafora dan katafora. 
Persamaan penelitian yang digunakan Pratiwi dan Lutfi Saksono, 
S.Pd., M.Pd. dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti penggunaan 
deiksis dalam surat kabar. Adapun perbedaan pada kedua penelitian ini yaitu 
objek data yang diteliti oleh Pratiwi dan Lutfi Saksono, S.Pd., M.Pd. adalah 
surat kabar Harian Suddeutsche Zeitung” sedangkan objek data yang diteliti 
pada penelitian ini adalah koran Suara Pantura. 
Hatmal Odeh Al-Khalidy dalam International Journal of Applied 
Linguistics & English Literature dengan penelitian yang berjudul 
“Pragmatics Analysis of Spasial Deixis in the Discussions of the General 
Budget by the Jordanian MPs for the Financial Year 2017”. Penelitian ini 
menganalisis penggunaan deiksis ruang atau tempat dalam pidato yang 




secara acak sepuluh pidato anggota parlemen Yordania yang ke-18 tahun 
2017 tentang anggaran umum. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah para anggota parlemen 
Yordania menggunakan 246 kata deiksis ruang atau tempat.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hatmal Odeh Al-Khalidy 
dengan penelitian ini adalah penggunaan deiksis hanya saja penelitian 
memfokuskan pada deiksis ruang. Adapun perbedaan pada kedua penelitian 
ini yaitu objek data yang diteliti Hatmal Odeh Al-Khalidy adalah pidato yang 
dilakukan oleh anggota parlemen Yordania sedangkan objek data yang diteliti 
pada penelitian ini adalah koran Suara Pantura. 
Latupeirissa dalam International Journal of Linguistics, Literature adn 
Culture dengan penelitian yang berjudul “A Study on the Personal Deixis of 
Korbafo Dialect in Rote Languange”. Penelitian ini menganalisis 
penggunaan deiksis persona dalam dialek Korbafo. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini adalah metode deskriptif untuk menganalisis data. 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat tiga jenis deiksis persona dalam dialek 
Korbafo yaitu kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua dan kata ganti 
orang ketiga.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Latupeirissa dengan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti penggunaan deiksis. Adapun 
perbedaan pada kedua penelitian ini yaitu objek data yang diteliti Latupeirissa 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan menekankan 
analisis proses dari proses berpikir secara induktif yang berkaitan dengan 
dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, dan senantiasa 
menggunakan logika ilmiah. Metode penelitian ini adalah deskripitif 
kualitatif yang menekankan pada analisis proses secara induktif. Penelitian 
kualitatif menghasilkan data berdasarkan hasil analisis yang dibuat dalam 
bentuk deskripsi. Penelitian kualitatif bersifat apa adanya sesuai dengan apa 
yang terjadi di lapangan.  Pada penelitian ini peneliti mendeskripsikan dan 
manganalisis penggunaan deiksis dalam koran Suara Pantura edisi bulan 
Desember 2019. Penelitian ini memerlukan analisis isi untuk menemukan 
deiksis yang terdapat pada koran dan dilakukan dengan menganalisis suatu 










B. Desain Penelitian 








C. Prosedur Penelitian 
Penelitian merupakan suatu proses, dalam suatu proses terdapat tahap-
tahap yang harus dilakukan dari awal hingga akhir penelitian. Berikut 
pelaksanaan penelitian dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu: 
1. Tahap Prapenelitian 
Tahap ini merupakan tahap penyusunan desain penelitian. Peneliti 
berusaha merumuskan secara jelas tentang masalah yang hendak diteliti 
melalui penelitian. Pada tahap ini, peneliti mengajukan judul penelitian 
dan disusul dengan pembuatan proposal penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahap ini terdapat tiga tahapan pokok, yaitu pengumpulan 
data, analisis data, dan rumusan hasil analisis yang dibuat dalam bentuk 
hasil penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
pengumpulan data dari koran Suara Pantura edisi bulan Desember 2019. 
Deiksis dalam koran 
Suara Merdeka edisi 
bulan Desember 2019 
Pengumpulan data berupa kalimat 
yang mengandung deiksis dalam 
koran Suara Pantura edisi bulan 
Desember 2019 
Analisis data berdasarkan metode 
padan 
Hasil penelitian analisis 
deiksis 




3. Tahap Penyusunan Laporan Penelitian 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam pelaksanaan penelitian. 
Penyusunan laporan penelitian dilakukan setelah sumber data yang 
dibutuhkan sudah terkumpul. Tahap yang dilakukan adalah dengan 
menyusun laporan dari penelitian yang dilakukan , dikonsultasikan 
dengan pembimbing dan mengadakan perbaikan laporan.  
 
D. Sumber Data 
Sumber data merupakan bahan atau acuan yang digunakan dalam 
penelitian. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah koran 
Suara Pantura edisi bulan Desember 2019. Koran Suara Pantura berisi 12 
halaman yang terbit setiap hari. Data koran dikumpulkan dalam kurun waktu 
satu minggu. 
 
E. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian adalah kalimat-kalimat yang 
mengandung deiksis yang terdapat dalam koran Suara Pantura edisi bulan 
Desember 2019. Tidak semua kalimat dapat menjadi data dalam penelitian 
ini. Hanya kalimat yang mengandung deiksis saja yang akan digunakan 
sebagai data dalam penelitian ini. 






01   : nomor data 
PDTD   : singkatan judul berita 
Suara Pantura  : nama koran 
20   : tanggal pengambilan sumber data 
Des   : bulan pengambilan sumber data 
2019   : tahun pengambilan sumber data 
 
F. Identifikasi Data 
Identifikasi data dalam penelitian ini adalah menganalisis bentuk-
bentuk deiksis yang terdapat dalam koran Suara Pantura edisi bulan 
Desember 2019 dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA.  
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya  catatan harian, sejarah 
kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, dan kebijakan. Teknik 
ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari koran Suara 
Pantura edisi bulan Desember 2019. Teknik analisis dokumen digunakan 
karena sumber data dalam penelitian ini berupa dokumen, yaitu koran Suara 




H. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
padan. Metode padan adalah metode analisis data yang alat penentunya 
berada diluar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang 
bersangkutan atau diteliti. 
Alat penentu metode padan terdiri atas lima macam yaitu referen 
bahasa, organ wicara, bahasa (langue) lain, bahasa tulis, dan mitra wicara. 
Penelitian ini menggunakan alat penentu referen bahasa karena dalam 
penelitian ini, deiksis menjadi acuan dalam koran Suara Pantura edisi bulan 
Desember 2019. Teknik analisis data dalam metode padan dengan teknik 
pilah unsur penentu yaitu teknik analisis data dengan cara memilah-milah 
satuan kebahasaan yang dianalisis dengan alat penentu yang berupa daya 
yang bersifat mental yang dimiliki oleh penelitinya. 
 
I. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Teknik penyajian hasil analisis data dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
penyajian hasil analisis data secara informal dan penyajian hasil analisis data 
secara formal. Penyajian hasil analisis data secara formal merupakan 
penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata  biasa sedangkan 
penyajian hasil analisis data secara formal merupakan penyajian hasil analisis 




Dalam penelitian ini, penyajian hasil analisis data yang digunakan 
adalah menggunakan teknik secara formal. Dalam penyajiannya 























DEIKSIS DALAM KORAN SUARA PANTURA EDISI BULAN 
DESEMBER 2019 
 
A. Deiksis dalam Koran Suara Pantura Edisi Bulan Desember 2019 
Penelitian ini dilakukan pada koran Suara Pantura edisi Bulan 
Desember 2019 selama satu minggu yaitu tanggal 11,12,13,14,17 dan 18 
Desember 2019 dengan menggunakan teori dari Bambang Kaswanti Purwo. 
Penelitian dilakukan menggunakan teknik dokumen yaitu dengan membaca 
berita harian yang terdapat di dalam koran Suara Pantura edisi Bulan 
Desember 2019 serta mengggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil 
penelitian yang akan dijelaskan berdasarkan dari rumusan masalah yang 
sudah ditentukan. Rumusan masalah dalam penelitian adalah menjelaskan 
jenis deiksis yang digunakan pada koran Suara Pantura edisi Bulan Desember 
2019 dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
Penulis menemukan deiksis dalam wujud data berupa kalimat atau 
paragraf yang menunjukkan adanya penggunaan deiksis persona, deiksis 
ruang, dan deiksis waktu yang merupakan jenis dari deiksis luar-tuturan 
(eksofora). Di bawah ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
penulis. 
1. Deiksis Luar-Tuturan (Eksofora) 
 
Deiksis luar-tuturan mejelaskan tentang bidang ilmu semantik 




dari pembahasan bidang semantis leksikal ini. Berikut adalah hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh penulis. 
a. Deiksis Persona 
 Data (1) 
 
Kami berharap, gerakan perlawanan terhadap 
penyalahgunaan narkotika terus bisa dilakukan dan disuarakan. 
BNN tidak bisa bekerja sendirian, tapi harus bekerja sama dengan 
berbagai elemen di tengah masyarakat. 
(01/DPRKPGN/SuaraPantura/11/Des/19) 
 
Kata kami pada data (1) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis persona eksklusif yang merupakan gabungan persona 
pertama dan persona ketiga. Penggunaan kata tersebut mengacut 
kepada si pembicara yaitu Kepala BNNK Batang AKBP Windarto. 
 
Data (2) 
Usai disengat ratusan lebah itu saya melihat sekujur 
tubuhnya alami luka sengatan. Padahal saat kejadian korban 
berpakaian rapat dan mengenekan jilbab. 
(02/LOMDL/SuaraPantura/11/Des/19) 
 
Kata saya pada data (2) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis persona pertama karena orang yang berbicara mendapat 
peranan sebagai narasumber yang sedang menjelaskan kronologi 









Dia menjelaskan , proyek pembangunan waduk di 
Bantarkawung itu merupakan kegiatan yang kewenangannya 
berada di Pemprov Jateng. 
(03/DWPWBDD/SuaraPantura/11/Des/19) 
 
Kata dia pada data (3) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis persona ketiga yang merupakan bentuk bebas dari persona 
ketiga karena orang tersebut menjadi bahan pembicaraan dan tidak 
terlibat dalam pembiacaraan. Pengunaan kata tersebut mengacu 
kepada Kepala Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air dan Penata 
Ruang Kabupaten Brebes, Agus Ass‟ari. 
 
Data (4) 
... Mereka akan berada di Brebes selama tiga hari dengan 
mengunjungi kawasan pesisir pantai utara Brebes.  
(04/BPJSLDB)/SuaraPantura/11/Des/19) 
 
Kata mereka pada data (4) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis persona ketiga jamak karena orang yang menjadi bahan 
pembicaraan terdapat 16 pelajar Jepang yang sedang melakukan 
studi lapangan di Brebes. 
 
Data (5) 




Kata mereka pada data (5) menunjukkan penggunaan deiksis 




dan tidak terlibat dalam pembicaraan. Penggunan kata mereka 
merujuk kepada warga lansia di Adiwerna. 
 
Data (6) 
... Dia berharap, kegiatan itu dapat berkelanjutan. 
(06/Y4PAPM/SuaraPantura/11/Des/19) 
 
Kata dia dalam data (6) di atas menunjukkan pengunan 
deiksis persona ketiga dalam bentuk bebas karena karena tidak 
terlibat dalam percakapan. Penggunaan kata tersebut mengacu 
kepada Kepala Desa Adiwerna Saeful Anwar. 
 
Data (7) 
Kami berharap dari kegiatan pengobatan massal tersebut 
selain dapat membantu dalam meringankan masalah gangguan 
kesehatan juga dapat meningkatkan kemanunggalan TNI dengan 
rakyat, terutama satuan Yonif 407/PK dengan masyarakat Tegal. 
(07/Y4PAPM/SuaraPantura/11/Des/19) 
 
Kata kami pada data (7) di atas merupakan penggunaan 
deiksis persona eksklusif yaitu gabungan  persona pertama dan 
persona ketiga dimana salah satu orang berbicara mewakili orang-
orang yang tidak terlibat dalam pembicaran. Pengunaan kata 
digunakan oleh Komandan Yonif 407/PK. 
 
Data (8) 
Saya mendapat banyak keluhan dari warga Jembayat yang 





Kata saya pada data  (8) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis persona pertama dalam bentuk bebas dimana orang tersebut 
mendapat peran sebagai pembicara. Penggunan kata tersebut 
digunakan oleh Anggota DPRD Kabupaten Tegal Mu‟min. 
 
Data (9) 
Dia mencontohkan, kejadian hujan pekan lalu, membuat 




Kata dia pada data (9) di atas merupakan penggunaan deiksis 
ketiga yang menunjukkan bahwa orang tersebut menjadi bahan 
pembicaraan dan tidak terlibat dalam pembicaraan. Penggunan kata 
tersebut mengacu kepada Wali Kota Dedy Yon. Di dalam kalimat 
tersebut juga terdapat deiksis waktu yaitu pekan lalu yang 
menunjukkan kejadian tersebut sudah terjadi. 
 
Data (10) 
Karena itu saya bersama Fraksi PKS berupaya mendorong 
program pemberdayaan yang dapat diakses dan dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat. 
(10/IMWDD/SuaraPantura/11/Des/19) 
 
Kata saya pada data (10) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis persona pertama dimana orang tersebut mendapatkan peran 
sebagai pembicara. Penggunaan kata tersebut digunakan oleh 






... Jadi tidak ada praktik jual beli. Kalau ini tidak dilakukan, kami 
sangat kecewa. Kami hanya orang kecil, tolong jangan diperas. 
Utang kami sudah banyak. 
(11/KPMDD/SuaraPantura/12/Des/19) 
 
  Kata kami pada data  (11) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis persona eksklusif yang merupakan gabungan persona 
pertama dan persona ketiga karena si pembicara terlibat dalam 
pembicaraan dan mewakili orang-orang yang tidak terlibat dalam 
pembicaraan. Penggunaan kata tersebut digunakan oleh salah satu 
pedagang yang di wawancara. 
 
Data (12) 
Kami berharap, semoga darah yang terkumpul dari anggota 
Yonif 407/PK nanti dapat disumbangkan kepada warga masyarakat 




  Kata kami pada data  (12) menunjukkan penggunaan 
deiksis persona eksklusif yaitu gabungan persona pertama dan 
persona ketiga dimana orang tersbeut mendapat peran berbicara dan 
ikut terlibat dalam pembicaraan mewakili orang yang tidak ikut 
terlibat dalam pembicaraan. Penggunaan kata tersebut digunakan 








... Dengan banyaknya jumlah buku yang diberikan Bank Indonesia, 
kata dia, memperkaya bahan bacaan warga sekolah sekaligus 
mendongkrak budaya literasi. 
(13/BCHDS1P/SuaraPantura/13/Des/19) 
 
  Kata dia pada data  (13) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis persona ketiga karena orang yang dibicarakan tidak terlibat 
dalam pembicaraan. Penulis berita menggunakan kata tersebut 
merujuk kepada Kepala SMA 1 Pangkah. 
 
Data (14) 
Dalam simulasi ini, kami melibatkan semua unsur warga 
sekolah agar semua yang terlibat dalam simulasi memahami 
langkah-langkah yang harus dilakukan ketika terjadi bencana. 
Sekolah kami rentan dengan ancaman bencana gunung meletus, 
angin puting beliung dan longsor. 
(14/S3BGSBGM/SuaraPantura/13/Des/19) 
 
Kata kami pada data (14) menunjukkan penggunaan deiksis 
persona eksklusif yaitu gabungan persona pertama dan persona 
ketiga dimana orang tersbeut mendapat peran berbicara dan ikut 
terlibat dalam pembicaraan mewakili orang yang tidak ikut terlibat 
dalam pembicaraan. Penggunaan kata tersebut digunakan oleh 
Kepala SMP 3 Bumijawa. 
 
Data (15) 
... Kami sangat berharap Museum Batik yang koleksi-koleksinya 




penataan ruang pamer, memperbarui dan menambah koleksi-koleksi 
batik sebagai daya tarik wisatawan. 
(15/MBDSB/SuaraPantura/14/Des/19) 
 
Kata kami pada data (15) menunjukkan penggunaan deiksis 
persona eksklusif yaitu gabungan persona pertama dan persona 
ketiga dimana orang tersbeut mendapat peran berbicara dan ikut 
terlibat dalam pembicaraan mewakili orang yang tidak ikut terlibat 
dalam pembicaraan. Penggunaan kata tersebut digunakan oleh Wali 
Kota Pekalongan, Mochamad Saelany Machfudz. 
 
Data (16) 
Agus mengungkapkan, paket pekerjaan tersebut nilainya 
juga ditambah. Dia mengaku sengaja menambah anggaran karena 
lokasi berada di lereng Gunung Slamet. 
(16/GLAPJSD/SuaraPantura/14/Des/19) 
 
Kata dia pada data (16) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis persona ketiga karena orang yang dibicarakan tidak terlibat 
dalam pembicaraan. Penulis berita menggunakan kata tersebut 
merujuk kepada Agus Salim. 
 
Data (17) 
Mereka menjual batik bukan kepada user atau pemakai 
langsung, namun kepada para pengepul. Dengan sistem pemasaran 
seperti ini maka yang menikmati keuntungan lebih besar adalah 
mereka bukan pedagang batik itu sendiri. 
(17/BD/SuaraPantura/17/Des/19) 
 
Kata mereka pada data  (17) menunjukkan penggunaan 




dari dua dan tidak terlibat dalam pembicaraan. Penggunaan kata 
mereka merujuk kepada pengusaha batik di Pekalongan. 
 
Data (18) 
... Adapun yang menggunakan sarana media sosial juga lumayan 
banyak sehingga sangat tepat apabila mereka memasarkan produk 
batik secara online. 
(18/BD/SuaraPantura/17/Des/19) 
 
Kata mereka pada data (18) menunjukkan penggunaan 
deiksis persona ketiga jamak karena orang yang dibicarakan lebih 
dari dua dan tidak terlibat dalam pembicaraan. Penggunaan kata 
mereka merujuk pada pengusaha batik. 
 
Data (19) 
... Pendekatannya mendorong riset yang sifatnya prevemtif, 
walaupun juga mendorong riset yang sifatnya menyembuhkan atau 
kuratif. Nanti mereka yang tentukan agendanya, tapi yang saya 
tekankan adalah silakan berkolaborasi. 
(19/PTIMTSS/SuaraPantura/17/Des/19) 
 
Kata mereka pada data (19) menunjukkan penggunaan 
deiksis persona ketiga jamak karena orang yang dibicarakan lebih 
dari dua dan tidak terlibat dalam pembicaraan. Penggunaan kata 
mereka merujuk pada Perguruan Tinggi Indonesia dan Malaysia. 
 
Data (20) 
... Kita akan memfasilitasi kerja sama seperti ini, baik bilateral antar 








Kata kita pada kalimat (20) menunjukkan penggunaan deiksis 
persona inklusif yang merupakan gabungan dari persona pertama 
dan persona kedua yang mengacu kepada orang yang sedang 
berbicara dan lawan bicara. Penggunaan kata kita merujuk Menteri 
Riset Teknologi/Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional Bambang 
Permadi Seomantri Brodjonegoro. 
 
Data (21) 
... Saya merasa risi dengan apa yang terjadi pada saat ini, banyak 
oknum perangkat desa yang ditangkap pihak berwajb karena 
menyalahgunakan dan desa.  
(21/TMSMARD/SuaraPantura/17/Des/19) 
 
Kata saya pada data (21) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis persona pertama karena mengacu pada orang yang mendapat 
peran berbicara. Penggunaan kata saya pada kalimat di atas merujuk 
pada Agus Triyono Dosen Fakultas Ilmu Komptuter. 
 
Data (22) 
Hari ini, saya menghadiri langsung penandatanganan 
kontrak kelanjutan pembangunan Jalingkut Tegal-Brebes, di 
Semarang. Anggaran yang dialokasikan mencapai Rp223 miliar. 
(22/JBTD2/SuaraPantura/18/Des/19) 
 
Kata saya pada data (22) di atas menunjukkan penggunaan 




peran berbicara. Penggunaan kata saya pada kalimat di atas merujuk 
pada Wakil Bupati Brebes, Narjo. 
 
Data (23) 




Kata dia pada data (23) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis persona ketiga karena orang yang dibicarakan tidak terlibat 
dalam pembicaraan. Penulis berita menggunakan kata tersebut 
merujuk kepada Kapolres Tegal AKBP Dwi Agus Prianto. 
 
b. Deiksis Ruang (Tempat) 
Data (24) 
 
Diceritakan anak korban, Teguh (29), kejadian itu bermula 
saat korban dalam perjalanan pulang ke rumah dengan berjalan 
kaki melewati jalan setapak. 
(24/LOMDL/SuaraPantura/11/Des/19) 
 
Kata itu pada data (24) merupakan penggunaan deiksis ruang 
pronominal demonstratif karena bentuk kata itu menunjukkan pada 
suatu peristiwa yang telah terjadi jauh dari dengan penulis atau 
pembicara. Kata itu merujuk pada kejadian korban meninggal yang 








Pada peringatan ini, ada 100 koleksi kain batik yang kami 
pamerkan, baik yang belum pernah dipamerkan maupun yang 
sudah pernah dipamerkan. Namun bedanya, ada koleksi karya batik 
bertemakan Pekalongan Membatik Dunia yang didisplai di Ruang 




Kata ini pada data (25) merupakan penggunaan deiksis ruang 
pronominal demonstratif karena bentuk kata ini menunjukkan pada 
suatu peristiwa yang telah terjadi dekat dengan penulis atau 
pembicara. Kata ini merujuk pada peringatan 10 tahun Batik 
Indonesia ditetapkan sebagai Warisan nonbendawi dari UNESCO. 
 
Data (26) 
Dalam simulasi ini semua personel yang terlibat melakukan 
tugas masing-masing dengan baik. Ini akan menjadi acuan kita 
dalam penganan kecelakaan lalu lintas. 
(26/SQRDTDOTK/SuaraPantura/14/Des/19) 
 
Kata ini pada data (26) merupakan penggunaan deiksis ruang 
pronominal demonstratif karena bentuk kata ini menunjukkan pada 
suatu peristiwa yang telah terjadi dekat dengan penulis atau 
pembicara. Kata ini merujuk pada simulasi Satgas Quick Response. 
 
Data (27) 
... Hal itu juga didasari belum banyaknya Petugas Pelaksana 
Informasi Desa (PPID). Kondisi itu membuat masyarakat merasa 
kurang mendapat tempat dalam mengetahui informasi desa dan 






Kata itu pada data (27) merupakan penggunaan deiksis ruang 
pronominal demonstratif karena bentuk kata itu menunjukkan pada 
suatu peristiwa yang telah terjadi jauh dari dengan penulis atau 
pembicara. Kata itu merujuk pada kondisi para oknum perangkat 
desa yang melakukan korupsi. 
 
Data (28) 
Kapolres kota Tegal AKBP Siti Rondhijah, melalui 
Wakapolres Kompol Joko Wicaksono mengatakan, di tiap gereja 
kini ada dua personel yang disiagakan untuk berjaga. 
(28/PKTM/SuaraPantura/18/Des/19) 
 
Kata kini pada data (28) merupakan penggunaan deiksis 
ruang temporal dimana berkenaan dengan waktu-waktu tertentu. 
Bentuk kata kini menunjukkan pada suatu kegiatan yang dilakukan 
pada saat ini dan sebelumnya belum pernah dilakukan. Kata kini 




Mustofa (50), warga Desa Limbangan menuturkan kondisi 
tanggul Sungai Cisanggarung di desanya kini sudah kritis. 
(29/WKTSC/SuaraPantura/12/Des/19) 
 
Kata kini pada data (29) merupakan penggunaan deiksis 
ruang temporal dimana berkenaan dengan waktu-waktu tertentu. 




pada saat ini dan sebelumnya belum pernah terjadi. Kata kini 
merujuk pada situasi Sungai Cisanggarung yang memprihatinkan. 
 
Data (30) 
Kini dengan TTE, pejabat bisa langsung menandatangani 




Kata kini pada data (30) merupakan penggunaan deiksis 
ruang temporal dimana berkenaan dengan waktu-waktu tertentu. 
Bentuk kata kini menunjukkan pada suatu kegiatan yang dilakukan 
pada saat ini dan sebelumnya belum pernah dilakukan. Kata kini 





... Tak puas sampai di situ, kini Diskominfo sedang mengembangkan 
aplikasi GULA-MADU (Gudang Layanan Masyarakat Terpadu). 
(31/DSSKTTE/SuaraPantura/13/Des/19) 
 
Kata kini pada data (31) merupakan penggunaan deiksis 
ruang temporal dimana berkenaan dengan waktu-waktu tertentu. 
Bentuk kata kini menunjukkan pada suatu kegiatan yang dilakukan 
pada saat ini dan sebelumnya belum pernah dilakukan. Kata kini 






c. Deiksis Waktu 
Data (32) 
 
Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten Tegal 
menyerahkan bantuan kepada dua warga yang mengalami musibah 
angin kencang dan kebakaran, kemarin. 
(32/KAKDKTBP/SuaraPantura/11/Des/20) 
 
Kata kemarin pada data  (32) di atas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana peristiwa 
tersebut terjadi sebelum tuturan. Penggunan kata tersebut mengacu 
pada tanggal 6 Desember 2019. 
 
Data (33) 
Kepala Pelaksana BPBD yang juga Kepala Bidang Linmas 
dan Pemadam Kebakaran Satpol PP Kota Tegal Andri Yudi 
Setiawan mengatakan, untuk mengetahui kesiapan dari sisi 
personel atau petugas dan peralatannya akan digelar “Apel Siaga 
Darurat Bencana” pada Rabu (11/12) ini. 
(33/BSHBMH/SuaraPantura/11/Des/19) 
 
Kata Rabu (11/12) ini pada data (33) diatas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan 
diucapkan dan dimuat dalam berita pada waktu yang sama, sehingga 
penulis berita menggunakan kata Rabu ini.  
 
Data (34) 
... “Mungkin kesempatan paling penting, karena kalau pasien berobat 
tidak sembuh yang adalah pemerintah,” kata Jumadi saat memantau 






Kata kemarin pada data (34) di atas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan tersebut 
terjadi pada suatu hari sebelum berita tersebut diterbitkan. 
 
Data (35) 
Pilkades serentak itu akan dilaksanakan Pemkab Brebes 
pada Minggu (15/12) mendatang di 108 desa. 
(35/4PSAPS/SuaraPantura/19) 
 
Kata Minggu (15/12) mendatang pada data  (35) diatas 
menunjukkan penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana 
tuturan diucapkan dan dimuat dalam berita sebelum kegiatan 
tersebut terjadi, sehingga penulis berita menggunakan kata Minggu 
mendatang. 
Data (36) 
... “Masa kampanye akan dimulai pada Kamis-Jumat (12-13/12) 
besok. Sesuai aturan, kampanye dilaksanakan di masing-masing 
rumah calon kades. Tidak boleh ada arak-arakan” kata Kasi. 
(36/CKDKA/SuaraPantura/11/Des/19) 
 
Kata Kamis-Jumat (12-13/12) besok pada data  (36) diatas 
menunjukkan penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana 




... “Jadi, dalam berkas usulan pemekaran yang disampaikan Pemkab 




Inilah yang sedang dipenuhi,” kata perwakilan Presidium Pemekaran 
Kabupaten Brebes, Agus Sutrisno, kemarin. 
(37/PPWSBSD2020/SuaraPantura/11/Des/19) 
 
Kata kemarin pada data (37) di atas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan tersebut 
terjadi pada suatu hari sebelum berita tersebut diterbitkan. 
 
Data (38) 
SMK Satya Praja 2 Petarukan meluncurkan program online 
teknisi (oltek) dan unit usaha sekolah Kamis (12/12) hari ini. 
(38/SSP2LODUU/SuaraPantura/12/De/19) 
 
Kata Kamis (12/12) hari ini. pada data (38) diatas 
menunjukkan penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana 
tuturan diucapkan dan dimuat dalam berita pada waktu yang sama, 
sehingga penulis berita menggunakan kata Kamis, hari ini. 
 
Data (39) 
Status itu diperolehnya setelah Mei lalu, ia menerima Surat 




Kata Mei lalu pada data (39) di atas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana kejadian 








... Selain itu, Dinas Pendidikan Kota Pekalongan pada tahun ini juga 
telah mengembalikan 144 anak putus sekolah kembali bersekolah, 
baik sekolah formal maupun nonformal. 
(40/PPSTTHDKM/SuaraPantura/12/Des/19) 
 
Kata tahun ini. pada data (40) diatas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan 
diucapkan dan dimuat dalam berita pada waktu yang sama yaitu 
tahun 2019. Penulis menggunakan kata tersebut karena masih berada 
dalam kurun waktu 2019. 
 
Data (41) 
Hari ini (kemarin-Red) saya mengadakan rapat di Pasar 
Margasari dengan pedagang.  
(41/KPMDD/SuaraPantura/12/Des/19) 
 
Kata hari ini pada data (41) diatas menunjukkan penggunaan 
deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan diucapkan satu hari 
sebelum berita tersebut diterbitkan. Penulis menggunakan kata 
tersebut karena mengutip tuturan yang diucapkan oleh narasumber 
tepatnya pada tanggal 10 Desember 2019. 
 
Data (42) 
... “Desfisit itu karena belanja daerah lebih besar dari pendapatan 






Kata kemarin pada data (42) di atas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan tersebut 
terjadi pada suatu hari sebelum berita tersebut diterbitkan. 
 
Data (43) 
Hujan angin kencang terjadi kemarin siang mengakibatkan 
sejumlah rumah warga dan sekolah di Desa Pagerbarang, 
Kecamatan Pagerbarang, Kabupaten Tegal mengalami kerusakan. 
(43/LRDS1PRDAK/SuaraPantura/12/Des/19) 
 
Kata kemarin pada data (43) di atas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan tersebut 




... Puluhan anggota Yonif 407/Padma Kusuma kemarin pagi 
berbondong-bondong datang ke kantor Palang Merah Indonesia 
(PMI) Kabupaten Tegal untuk mendonorkan darahnya. 
(44/AY4PDD/SuaraPantura/12/Des/19) 
 
Kata kemarin pada data  (44) di atas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan tersebut 




Wakil Kepala Bidang Akademik SMA 1 Pagerbarang 








Kata kemarin pada data (45) di atas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan tersebut 




... Padahal, tahun ini paket pekerjaan itu gagal lelang. 
(46/GLAPJSD/SuaraPantura/14/Des/19) 
 
Kata tahun ini. pada data  (46) diatas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan 
diucapkan dan dimuat dalam berita pada waktu yang sama yaitu 
tahun 2019. Penulis menggunakan kata tersebut karena masih berada 
dalam kurun waktu 2019. 
 
Data (47) 
... “Pekerjaan peningkatan jalan Dukuh Sawangan gagal lelang. 
Cuma satu paket saja yang gagal lelang” kata ketua DPRD 
Kabupaten Tegal, Agus Salim, kemarin. 
(47/GLAPJSD/SuaraPantura/14/Des/19) 
 
Kata kemarin pada data  (47) di atas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan tersebut 






Pengamanan tahun-tahun sebelumnya, kata dia, 
penempatan atau persebaran personelnya dilakukan bertepatan 
dengan pelaksanaan “Operasi Lilin Candi”. Tapi tahun ini, dua 




Kata tahun ini. pada data (48) diatas menunjukkan 
penggunaan deiksis waktu berleksem waktu dimana tuturan 
diucapkan dan dimuat dalam berita pada waktu yang sama yaitu 
tahun 2019. Penulis menggunakan kata tersebut karena masih berada 




... “Dulu kan namanya sate jamu. Terus karena ada yang salah beli, 
akhirnya disepakati namanya langsung diberi nama biar tahu. Saya 
harap ada solusi kayak dulu itu” 
(49/DKTJDA/SuaraPantura/18/Des/19) 
 
Kata dulu pada data (49) di atas menunjukkan penggunaan 
deiksis waktu berleksem waktu dimana kejadian tersebut terjadi jauh 
sebelum tuturan dalam wacana berita diterbitkan. 
 
Data (50) 
Sejak tahun 2016-2018, total rumah ikan yang dipasang 
sebanyak 140 modul, sehingga total rumah ikan yang terpasang 
hingga akhir tahun 2019 sebanyak 265 modul. 
(50/RID/SuaraPantura/18/Des/19) 
 
Kata tahun 2016-2018 pada data (50) di atas menunjukkan 




tersebut terjadi dua tahun secara berurutan sebelum tuturan dalam 
wacana berita diterbitkan. 
 Dari hasil analisis penggunaan deiksis yang ditemukan dalam koran Suara 
Pantura edisi Bulan Desember 2019. Penulis menemukan penggunaan deiksis 
persona yang lebih dominan yaitu 23 data dari 50 data yang didapatkan dalam 
wujud data berupa kalimat tuturan percakapan yang diucapkan oleh pembicara 
atau narasamber dalam berita. Sedangkan penggunaan deiksis ruang terdapat 8 
data dan deiksis ruang terdapat 19 data.  
 
B. Implikasi Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Kurikulum pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA menggunakan 
Kurikulum 2013 yang didalamnya terdapat dua kompetensi yaitu Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
Kompetensi Dasar 3.4 dan 4.4 dengan indikator pencapaian yang disudah 
ditentunkan serta memiliki tujuan pembelajaran dimana peserta didik mampu 
meningkatkan keterampilan dalam menganalisis bahasa.  Pembalajaran 
bahasa difokuskan pada peningkatan keterampilan berbahasa peserta didik. 
Empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, mendengar, membaca, dan 
menulis. Salah satu keterampilan yang akan diterapkan pada pembelajaran 
bahasa Indonesia dalam penelitian ini adalah membaca karena penulis 
mengimplikasikan hasil penelitian dengan pembelajaran menganalisis teks 
eksplanasi pada kelas XI Sekolah Menengah Atas. Penulis mengaitkan materi 




indikator pencapaian yang ditentukan yaitu menentukan struktur kebahasaan 
teks eksplanasi dan penggunaan kata (diksi). Berikut adalah kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan indikator pencapaian yang berkaitan dengan 
pembelajaran bahasa Indonesia SMA Kelas XI dengan materi teks eksplanasi.  
1. Kompetensi Inti 
a. KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegeraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
b. KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan 
ramah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
2. Kompetensi Dasar 
a. Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksplanasi berkaitan 
dengan bidang pekerjaan. 
b. Memproduksi teks eksplanasi berkaitan dengan bidang pekerjaan 





3. Indikator Pencapaian 
a. Menentukan struktur teks eksplanasi. 
b. Menentukan kebahasaan teks eksplanasi. 
c. Menentukan kalimat denotatif. 
d. Menentukan konjungsi kausalitas dan konjungsi kronologis. 
e. Menentukan pola pengembanan dalam menulis teks eksplanasi. 
f. Menulis teks eskplanasi berdasarkan struktur dan kebahasaan. 
 

























Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, diperoleh 
beberapa simpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat satu jenis deiksis yang didapat dalam penelitian ini, yaitu deiksis 
luar-tuturan (eksofora) yang meliputi deiksis persona, deiksis ruang, dan 
deiksis waktu. Data hasil penelitian yang didapatkan sebanyak 50 data. 
2. Penggunaan deiksis dalam koran Suara Pantura edisi Bulan Desember 
2019 antara lain: 
a. Deiksis persona di antaranya persona pertama bentuk kata saya, 
persona ketiga bentuk kata ia dan dia, persona inklusif (gabungan 
persona pertama dan persona kedua) bentuk kata kita, persona 
ekslusif (gabungan persona pertama dan persona ketiga) bentuk kata 
kami dan persona ketiga jamak bentuk kata mereka. 
b. Deiksis ruang di antaranya deiksis ruang demonstratif bentuk kata ini 
dan itu dan deiksis ruang temporal bentuk kata kini. 
c. Deiksis waktu di antaranya bentuk kata bulan (yang) lalu, tahun 
(yang) lalu, (hari) ini, tahun ini, (tahun) ini, kemarin, dulu, yang 
akan datang. 
Dalam penelitian ini jenis deiksis yang sering muncul adalah deiksis 




3. Deiksis dapat diimplikasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada 
kelas XI Sekolah Menengah Atas dengan Kompetensi Dasar 
Menganalisis teks eksplanasi. 
 
B. Saran 
Terdapat beberapa data berupa kalimat yang memiliki deiksis lebih 
dari satu sehingga menyebabkan kerancuan. Mengingat identifikasi wujud 
data pada penelitian ini hanya berpusat pada satu deiksis dalam satu kalimat. 
Peneliti mengharapkan agar pembaca dapat memecahkan persoalan ini pada 
penelitian selanjutnya serta menambah ilmu dan wawasan tentang 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
Sekolah   : SMK N 1 Dukuhturi  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 




Materi Pokok        : Teks eksplanasi  
Alokasi Waktu : 3 Jam pelajaran @ 45 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4. Menganalisis 
struktur dan 




3.4.1.  Menentukan struktur teks eksplanasi 
3.4.2.  Menentukan kebahasaan teks eksplanasi. 
3.4.3.  Menentukan kalimat denotatif 
3.4.4.  Menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis 
 









4.4.1.  Menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi 
4.4.2. Menulis teks eksplanasi berdasarkan struktur 
dan kebahasaan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
1. Menentukan struktur teks eksplanasi 
2. Menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
3. Menentukan kalimat denotatif  
4. Menentukan konjungsi kausalitas dan konjungsi kronologis 
5. Menentukan pola pengembangan dalam menulis teks eksplanasi  
6. Menulis teks eksplanasi berdasarkan struktur dan kebahasaan 
 
D. Materi pembelajaran 
1. Struktur teks eksplanasi 




3. Kalimat denotatif 
4. Konjungsi kausalitas dan konjungsi kronologis 
5. Teknik pengembangan teks eksplanasi 
6. Pola pengembangan sebab-akibat 
7. Pola pengembangan proses 
 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan :  Scientific Learning 
Model Pembelajaran :  Discovery Learning (Pembelajaran Penemuan) dan 
Problem   
  Based Learning (Pembelajaran Berbasis Masalah )/ 
projek 
F. Media/alat, Bahan 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 lembar penilaian 
 Cetak: buku, modul, brosur, leaflet, dan gambar. 
 Manusia dalam lingkungan: guru, pustakawan, laboran, dan penutur nativ. 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 Audio: kaset dan CD. 
 Audio-cetak: kaset atau CD audio yang dilengkapi dengan teks. 
 Proyeksi visual diam: OUT dan film bingkai. 
 Proyeksi audio visual: film dan bingkai (slide) bersuara. 
 Audio visual gerak: VCD, DVD, dan W. 
 Visual gerak: film bisu. 
 Objek fisik: Benda nyata, model, dan spesimen. 
 Komputer. 
 
G. Sumber Belajar 
 Buku penunjang kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa Indonesia, 
Kelas XI, Kemendikbud, tahun 2017 
 Pengalaman peserta didik dan guru 




H. Kegiatan Pembelajaran 










Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatanpembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatansebelumnya 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang materi menentukan 
struktur teks eksplanasi dan menentukan kebahasaan teks 
eksplanasi 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 












Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi  
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi dengan cara 
:  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/video tentang 






Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
dan menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
“Apa yang kalian pikirkan tentang 
foto/gambar tersebut?” 
 Mengamati 
 lembar kerja materi menentukan struktur 
teks eksplanasi dan menentukan 
kebahasaan teks eksplanasi  
 pemberian contoh-contoh materi 
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung),  
membaca materi menentukan struktur teks 
eksplanasi dan menentukan kebahasaan teks 
eksplanasi dari buku paket atau buku-buku 
penunjang lain, dari internet/materi yang 
berhubungan dengan lingkungan 
 Mendengar 
pemberian materi menentukan struktur teks 
eksplanasi dan menentukan kebahasaan teks 
eksplanasi oleh guru 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai 
materi  menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi, untuk 
melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi.  
 Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa 
yang telah dibaca, diamati dan didengarkan 








CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi 
menentukan struktur teks eksplanasi dan 




Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati 
atau pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, 
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis 
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi 
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang 
disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mencari dan membaca berbagai referensi 
dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi 
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
yang sedang dipelajari 
 Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal 
yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengamati dan membaca yang akan 
diajukan kepada guru berkaitan dengan 
materi menentukan struktur teks eksplanasi 
dan menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
yang sedang dipelajari 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara 
sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 
materi menentukan struktur teks eksplanasi 
dan menentukan kebahasaan teks eksplanasi 






Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa 
kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi menentukan struktur teks 
eksplanasi dan menentukan kebahasaan teks 
eksplanasi 
 Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi 
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
yang telah diperoleh pada buku catatan 
dengan tulisan yang rapi dan menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 
 Mempresentasikan ulang  
Peserta didik mengkomunikasikan secara 
lisan atau mempresentasikan materi  
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
sesuai dengan pemahamannya 
 Saling tukar informasi tentang  materi  
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik 
dari kelompok lainnya sehingga diperoleh 
sebuah pengetahuan baru yang dapat 
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode 
ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang 
disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 




Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
Data) mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data  dari materi 
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam 
kegiatan sebelumnya.  
 Mengolah informasi dari materi 
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun 
hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai materi menentukan struktur teks 





CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 
data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : menentukan 
struktur teks eksplanasi dan menentukan 
kebahasaan teks eksplanasi, antara lain 
dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 




Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang materi : menentukan 
struktur teks eksplanasi dan menentukan 
kebahasaan teks eksplanasi 
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 
yang dilakukan tentanag materi menentukan 
struktur teks eksplanasi dan menentukan 
kebahasaan teks eksplanasi dan ditanggapi 
oleh kelompok yang mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi tentang materi 
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
yang dilakukan dan peserta didik lain diberi 
kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan  tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang  
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
 Menjawab pertanyaan tentang menentukan 
struktur teks eksplanasi dan menentukan 
kebahasaan teks eksplanasi yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau 
lembar kerja yang telah disediakan.  
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 
atau guru melemparkan  beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 
materi menentukan struktur teks eksplanasi 
dan menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan  uji kompetensi untuk materi  
menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau pada lembar lerja yang telah 




Pertemuan Ke-1  ( 2 x 45 menit ) Waktu 




Selama pembelajaran menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 
nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 




Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran menentukan 
struktur teks eksplanasi dan menentukan kebahasaan teks 
eksplanasi yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran 
menentukan struktur teks eksplanasi dan menentukan kebahasaan 
teks eksplanasi yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio 
/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa 
untuk materi pelajaran menentukan struktur teks eksplanasi dan 
menentukan kebahasaan teks eksplanasi. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 
nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran menentukan 
struktur teks eksplanasi dan menentukan kebahasaan teks 
eksplanasi 
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran menentukan 
struktur teks eksplanasi dan menentukan kebahasaan teks 
eksplanasi kepada kelompok yang memiliki kinerja dan 










 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  






Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatanpembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatansebelumnya, yaitu : menentukan struktur 
teks eksplanasi dan menentukan kebahasaan teks eksplanasi 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang materi Menentukan 
kalimat denotatif dan menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 












Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi  
Menentukan kalimat denotatif dan menentukan 
konjungsi kausalitas dan konjungsi kronologis 
dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/video tentang 






Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
denotatif dan menentukan konjungsi 
kausalitas dan konjungsi kronologis  
“Apa yang kalian pikirkan tentang 
foto/gambar tersebut?” 
 Mengamati 
 lembar kerja materi Menentukan kalimat 
denotatif dan menentukan konjungsi 
kausalitas dan konjungsi kronologis   
 pemberian contoh-contoh materi 
Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung),  
membaca materi Menentukan kalimat 
denotatif dan menentukan konjungsi 
kausalitas dan konjungsi kronologis dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, 
dari internet/materi yang berhubungan 
dengan lingkungan 
 Mendengar 
pemberian materi Menentukan kalimat 
denotatif dan menentukan konjungsi 
kausalitas dan konjungsi kronologis oleh 
guru 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai 
materi  Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan konjungsi 
kronologis, untuk melatih kesungguhan, 
ketelitian, mencari informasi.  
 Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa 
yang telah dibaca, diamati dan didengarkan 








CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 




Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
masalah) disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi 
Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis yang tidak dipahami 
dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang 
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, 
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis 
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi 
Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis yang sedang dipelajari 
dalam bentuk gambar/video/slide presentasi 
yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mencari dan membaca berbagai referensi 
dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi 
Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis yang sedang dipelajari 
 Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal 
yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengamati dan membaca yang akan 
diajukan kepada guru berkaitan dengan 
materi Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis  yang sedang 
dipelajari 





Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 
materi Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis yang tekah disusun 
dalam daftar pertanyaan kepada guru 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa 
kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi Menentukan kalimat 
denotatif dan menentukan konjungsi 
kausalitas dan konjungsi kronologis  
 Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi 
Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis yang telah diperoleh 
pada buku catatan dengan tulisan yang rapi 
dan menggunakan bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 
 Mempresentasikan ulang  
Peserta didik mengkomunikasikan secara 
lisan atau mempresentasikan materi  
Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis sesuai dengan 
pemahamannya 
 Saling tukar informasi tentang  materi  
Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis dengan ditanggapi aktif 
oleh peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 
kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan 




Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 






COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data  dari materi 
Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis yang sudah 
dikumpulkan / terangkum dalam kegiatan 
sebelumnya.  
 Mengolah informasi dari materi 
Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan 
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar 
kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai materi Menentukan kalimat 
denotatif dan menentukan konjungsi 
kausalitas dan konjungsi kronologis  
Verification  
(pembuktian) 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 
data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : Menentukan 
kalimat denotatif dan menentukan konjungsi 




Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 
Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang materi : Menentukan 
kalimat denotatif dan menentukan konjungsi 
kausalitas dan konjungsi kronologis  
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 
yang dilakukan tentang materi Menentukan 
kalimat denotatif dan menentukan konjungsi 
kausalitas dan konjungsi kronologis dan 
ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi tentang materi 
Menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis yang dilakukan dan 




 Menyimpulkan  tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang  
menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis  
 Menjawab pertanyaan tentang menentukan 
kalimat denotatif dan menentukan konjungsi 
kausalitas dan konjungsi kronologis yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik 




Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 
atau guru melemparkan  beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 
materi menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis yang akan selesai 
dipelajari 
 Menyelesaikan  uji kompetensi untuk materi  
menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis yang terdapat pada 
buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa 




Selama pembelajaran menentukan kalimat denotatif dan menentukan 
konjungsi kausalitas dan konjungsi kronologis  berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 
nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 




Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran menentukan 
kalimat denotatif dan menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis yang baru dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran 
menentukan kalimat denotatif dan menentukan konjungsi 
kausalitas dan konjungsi kronologis yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio 
/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa 
untuk materi pelajaran menentukan kalimat denotatif dan 
menentukan konjungsi kausalitas dan konjungsi kronologis. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 
nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran menentukan 






Pertemuan Ke-2  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
konjungsi kronologis  
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran menentukan 
kalimat denotatif dan menentukan konjungsi kausalitas dan 
konjungsi kronologis kepada kelompok yang memiliki kinerja 
dan kerjasama yang baik 
 
 




 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatanpembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatansebelumnya 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
 Apabila materi / tema / projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang menentukan pola 
pengembangan dalam menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan kebahasaan  
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
 Pembagian kelompok belajar 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 



















KEGIATAN  LITERASI 
Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi  
menentukan pola pengembangan dalam menulis teks 
eksplanasi dan menulis teks eksplanasi berdasarkan 
struktur dan kebahasaan dengan cara :  
 Melihat (tanpa atau dengan alat)  
Menayangkan gambar/foto/video tentang 
materi menentukan pola pengembangan 
dalam menulis teks eksplanasi dan menulis 
teks eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan  
“Apa yang kalian pikirkan tentang 
foto/gambar tersebut?” 
 Mengamati 
 lembar kerja materi komentar terhadap 
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan   
 pemberian contoh-contoh materi 
komentar terhadap menentukan pola 
pengembangan dalam menulis teks 
eksplanasi dan menulis teks eksplanasi 
berdasarkan struktur dan kebahasaan 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb 
 Membaca (dilakukan di rumah sebelum 
kegiatan pembelajaran berlangsung),  
membaca materi menentukan pola 
pengembangan dalam menulis teks 
eksplanasi dan menulis teks eksplanasi 
berdasarkan struktur dan kebahasaan dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, 
dari internet/materi yang berhubungan 
dengan lingkungan 
 Mendengar 
pemberian materi menentukan pola 
pengembangan dalam menulis teks 






Pertemuan Ke-3  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
berdasarkan struktur dan kebahasaan oleh 
guru 
 Menyimak, 
penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran  mengenai 
materi  menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan kebahasaan, 
untuk melatih kesungguhan, ketelitian, mencari 
informasi.  
 Menulis 
Peserta didik menulis resume tentang apa 
yang telah dibaca, diamati dan didengarkan 








CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang 
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
 Mengajukan pertanyaan tentang materi 
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan yang tidak dipahami dari apa 
yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang 
apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, 
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis 
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
 Mengamati obyek/kejadian,  
mengamati dengan seksama materi 
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 




Pertemuan Ke-3  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
kebahasaan yang sedang dipelajari dalam 
bentuk gambar/video/slide presentasi yang 
disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya 
 Membaca sumber lain selain buku teks,  
mencari dan membaca berbagai referensi 
dari berbagai sumber guna menambah 
pengetahuan dan pemahaman tentang materi 
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan yang sedang dipelajari 
 Aktivitas 
menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal 
yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengamati dan membaca yang akan 
diajukan kepada guru berkaitan dengan 
materi menentukan pola pengembangan 
dalam menulis teks eksplanasi dan menulis 
teks eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan yang sedang dipelajari 
 Wawancara/tanya jawab dengan nara 
sumber 
mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan 
materi menentukan pola pengembangan 
dalam menulis teks eksplanasi dan menulis 
teks eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan yang tekah disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru 
 
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa 
kelompok untuk: 
 Mendiskusikan 
Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi menentukan pola 
pengembangan dalam menulis teks 
eksplanasi dan menulis teks eksplanasi 
berdasarkan struktur dan kebahasaan  
 Mengumpulkan informasi 
mencatat semua informasi tentang materi 
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 




Pertemuan Ke-3  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
kebahasaan yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
 Mempresentasikan ulang  
Peserta didik mengkomunikasikan secara 
lisan atau mempresentasikan materi  
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan sesuai dengan pemahamannya 
 Saling tukar informasi tentang  materi  
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan dengan ditanggapi aktif oleh 
peserta didik dari kelompok lainnya 
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi 
kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan 






COLLABORATION (KERJASAMA) dan 
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
 Berdiskusi tentang data  dari materi 
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan yang sudah dikumpulkan / 
terangkum dalam kegiatan sebelumnya.  
 Mengolah informasi dari materi 
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 




Pertemuan Ke-3  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
kebahasaan yang sudah dikumpulkan dari 
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau 
pun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal 
mengenai materi menentukan pola 
pengembangan dalam menulis teks 
eksplanasi dan menulis teks eksplanasi 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya 
dan memverifikasi hasil pengamatannya dengan 
data-data atau teori pada buku sumber melalui 
kegiatan : 
 Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, 
taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan 
berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : menentukan 
pola pengembangan dalam menulis teks 
eksplanasi dan menulis teks eksplanasi 
berdasarkan struktur dan kebahasaan, antara 
lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
 Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan berupa kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, toleransi, kemampuan berpikir 




Pertemuan Ke-3  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
sopan 
 Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
secara klasikal tentang materi : menentukan 
pola pengembangan dalam menulis teks 
eksplanasi dan menulis teks eksplanasi 
berdasarkan struktur dan kebahasaan  
 Mengemukakan  pendapat  atas presentasi 
yang dilakukan tentanag materi menentukan 
pola pengembangan dalam menulis teks 
eksplanasi dan menulis teks eksplanasi 
berdasarkan struktur dan kebahasaan dan 
ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan 
 Bertanya atas presentasi tentang materi 
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan yang dilakukan dan peserta didik 
lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya.  
 
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
 Menyimpulkan  tentang point-point penting 
yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan berupa : Laporan hasil 
pengamatan secara tertulis tentang  
menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan  
 Menjawab pertanyaan tentang menentukan 
pola pengembangan dalam menulis teks 
eksplanasi dan menulis teks eksplanasi 
berdasarkan struktur dan kebahasaan yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau lembar kerja yang telah disediakan.   
 Bertanya tentang hal yang belum dipahami, 
atau guru melemparkan  beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan 
materi menentukan pola pengembangan 
dalam menulis teks eksplanasi dan menulis 
teks eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan yang akan selesai dipelajari 
 Menyelesaikan  uji kompetensi untuk materi  
menentukan pola pengembangan dalam 




Pertemuan Ke-3  ( 2 x 45 menit ) Waktu 
eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar 
lerja yang telah disediakan secara individu 
untuk mengecek penguasaan siswa terhadap 




Selama pembelajaran menentukan pola pengembangan dalam menulis 
teks eksplanasi dan menulis teks eksplanasi berdasarkan struktur dan 
kebahasaan  berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa 
percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
 
Kegiatan Penutup 
Peserta didik : 
 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point 
penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran menentukan 
pola pengembangan dalam menulis teks eksplanasi dan menulis 
teks eksplanasi berdasarkan struktur dan kebahasaan yang baru 
dilakukan. 
 Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran 
menentukan pola pengembangan dalam menulis teks eksplanasi 
dan menulis teks eksplanasi berdasarkan struktur dan kebahasaan 
yang baru diselesaikan. 
 Mengagendakan materi atau tugas projek /produk /portofolio 
/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan 
berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa 
untuk materi pelajaran menentukan pola pengembangan dalam 
menulis teks eksplanasi dan menulis teks eksplanasi berdasarkan 
struktur dan kebahasaan. 
 Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi 
nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas projek /produk 
/portofolio /unjuk kerja pada materi pelajaran menentukan pola 
pengembangan dalam menulis teks eksplanasi dan menulis teks 
eksplanasi berdasarkan struktur dan kebahasaan  
 Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran menentukan 
pola pengembangan dalam menulis teks eksplanasi dan menulis 
teks eksplanasi berdasarkan struktur dan kebahasaan kepada 








I. Penilaian, Remidial, Pengayaan 
1.  Jenis/teknik penilaian 
a. Sikap Spiritual 
b. Sikap Sosial 
Pelaksanaan penilaian sikap spiritual (K1) dan sikap sosial (K2) 
dilakukan dengan cara penilaian TIDAK LANGSUNG yaitu dengan 
cara PENGAMATAN selama Pelaksanaan Proses Pembelajaran. 
 
1) Teknik             : Pengamatan sikap 







Jujur Responsif Santun Rata-
rata 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4  
                   




Sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh 
dalam melakukan kegiatan 
1 
Menunjukkan sudah ada usaha sungguh-sungguh dalam 
melakukan kegiatan tetapi masih sedikit dan belum konsisten 
2 
Menunjukkan ada usaha sungguh-sungguh dalam melakukan 
kegiatan yang cukup sering dan mulai konsisten 
3 
Menunjukkan adanya usaha sungguh-sungguh dalam 
melakukan kegiatan secara terus menerus dan konsisten 
4 
2.  Bentuk instrumen dan instrumen 
a. Pertemuan pertama 
1) Teknik     : Tes Tertulis 
2) Bentuk     : Uraian 




Bacalah teks eksplanasi kompleks yang berjudul “Demonstras 
Massa” yang ada di buku!  
 
1. Tentukan struktur teks eksplanasi kompleks tersebut! 
No. Struktur teks Peristiwa 
1.   
2.   
3.   
4.   
2. Tentukan ciri kebahasaan teks eksplanasi kompleks! 
b. Istilah dalam teks eksplanasi kompleks! 
c. Istilah asing (kata serapan) dalam teks eksplanasi kompleks 
berjudul! 
d. Konjungsi sebab-akibat dalam teks  eksplanasi kompleks! 
e. Kata kerja material dalam teks eksplanasi kompleks! 
 
a. Pertemuan kedua 
1) Teknik     : Tes Tertulis 
2) Bentuk     : Uraian 
3) Instrumen : 
Bacalah dua teks eksplanasi kompleks yang berjudul 
Demonstrasi massa dan Gempa Aceh! Kemudian 
bandingkan kedua teks tersebut! 
 
3.  Pedoman penskoran 



















             jumlah skor perolehan 
Nilai =                                              x 100 
            jumlah skor maksimal 
 
 
b. Pertemuan kedua 
 
 
             jumlah skor perolehan 
Nilai =                                             x 100 




Aspek dan kriteria skor 
Struktur  
a. Struktur lengkap dan tepat 
b. Struktur lengkap tetapi tidak tepat 





Aspek dan kriteria skor 
a. Jawaban tepat 
b. Jawabat tidak tepat 
2 
1 
Aspek dan kriteria skor 
Struktur  
a. Struktur lengkap dan tepat 
b. Struktur lengkap tetapi tidak tepat 








MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
    









PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 




SMK NEGERI 1 DUKUHTURI 
Jalan Karanganyar No. 17 (0283)  351533 Fax. 322075 KabupatenTegal Kode Pos 52192 




NAMA SEKOLAH : SMK NEGERI 1 DUKUHTURI 
MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA 
KELAS/SEMESTER : XI/ 1  
BIDANG KEAHLIAN : - 
PROGRAM KEAHLIAN : SEMUA PROGRAM KEAHLIAN 
KOMPETENSI KEAHLIAN : SEMUA KOMPETENSI KEAHLIAN 
 
KOMPETENSI INTI: 




2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), 
bertanggung-jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasehat, penguatan, pembiasaan, dan 
pengkondisian secara berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan 
metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari 
keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional. 
4. Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta 
menyelesaikan masalah sederhana sesuai dengan bidang kajian bahasa Indonesia. Menampilkan kinerja di bawah 
bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.Menunjukkanketerampilan 
menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik 
di bawah pengawasan langsung. Menunjukkan keterampilan mempresepsi, kesiapan, meniru, membiasakan gerak mahir, 
menjadikan gerak alami, dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta 

























































dalam teks  
prosedur. 

















Pemberian rangsangan (Stimulation) 
Mengamati : 
Peserta didik membaca contoh teks 
prosedur 
Pernyataan/Identifikasi masalah 
(Problem Statement)  
Mempertanyakan  
Peserta didik bertanya jawab tentang ciri-
ciri dan tahapan dalam teks prosedur. 
 
Pengumpulan data (Data Collection) 
Mengeksplorasi 
Peserta didik menganalisis pernyataan 
umum yang terdapat dalam teks prosedur  
Peserta didik menganalisis tahapan-



































































4.19  Merancang 
pernyataan umum dan 
tahapan-tahapan 
dalam teks prosedur 
berkaitan bidang 
pekerjaan dengan 
organisasi yang tepat 
* merancang  
pernyataan umum dan 
tahapan-tahapan 
kegiatan secara lisan 
dengan intonasi dan 








Pembuktian (Verification), dan 
Mengasosiasikan 
Peserta didik merancang  pernyataan 
umum dan tahapan-tahapan kegiatan 
secara lisan dengan intonasi dan nada 
yang jelas dalam kelompok 




























secara lisan dan tulis 
* menuliskan 
















 Peserta didik membacakan hasil kerja 
kelompok di depan kelas, 








































 Contoh teks 
prosedur 













Pemberian rangsangan (Stimulation 
Mengamati 
 Peserta didik membaca teks tentang 
struktur dan kaidah teks prosedur. 
 Peserta didik mencermati uraian yang 





 Peserta didik bertanya jawab tentang 
hal-hal yang berhubungan dengan isi 
bacaan. 
Pengumpulan data (Data Collection) 
Mengeksplorasi 
Peserta didik mencari dari berbagai 
sumber informasi tentang struktur dan 
kaidah teks prosedur. 
Peserta didik menganalisis struktur 
dan kebahasaan teks prosedur 







































































































isi, struktur, dan 
kebahasaan 



















Peserta didik menyusun rancangan garis 
besar dalam teks prosedur dalam 
kelompok  
Peserta didik mengembangkan teks 
prosedur dengan memperhatikan struktur 
dan aspek kebahasaan dalam kelompok 
dengan memerhatikan hasil analisis 




 Peserta didik membacakan hasil kerja 
kelompok di depan kelas, 































dalam teks ekplanasi 
berkaitan dengan 
bidang pekerjaan 
























Pemberian rangsangan (Stimulation)  
Peserta didik membaca contoh teks 
eksplanasi 
Pernyataan/Identifikasi masalah 
(Problem Statement)  
Peserta didik bertanya jawab tentang 
informasi penting yang terdapat dalam 
teks eksplanasi 
Peserta didik bertanya jawab tentang  
Kalimat fakta dan opini, gagasan umum 
dan gagasan penjelas. 
Pengumpulan data (Data Collection)  
Peserta didik menemukan informasi 
berupa pengetahuan dan urutan 
kejadian dalam teks eksplanasi yang 
dibaca 
 
Peserta didik mencari gagasan umum dan 
fakta penting yang ada dalam teks 



















































































dalam teks eksplanasi 
berkaitan dengan 
bidang pekerjaan 
secara lisan dan tulis 
 menyusun bagian-
bagian pokok teks 
eksplanasi 
● menyajikan hasil 
penyusunan berupa 





Pembuktian (Verification)  
Peserta didik menyusun bagian-bagian 
pokok teks eksplanasi secara berkelompok  
Menarik simpulan/generalisasi 
(Generalization) 
Peserta didik membacakan hasil kerja 
kelompok di depan kelas, 
 





































































Pemberian rangsangan (Stimulation)  
 Peserta didik membaca teks tentang 
struktur dan kaidah teks eksplanasi. 
 Peserta didik mencermati uraian yang 




(Problem Statement)  
Peserta didik bertanya jawab tentang 
Unsur kebahasaan teks eksplanasi 
(Kalimat denotatif,   































Pengumpulan data (Data Collection)  
 Peserta didik dapat menentukan 
struktur dan kaidah kebahasaaan 
dari teks eksplanasi yang dibacanya 
 Peserta didik menentukan kalimat 
denotasi dari teks eksplanasi yang 
dibaca 
 Peserta didik menentukan konjungsi 




























dalam menulis teks 
eksplanasi 
















Pembuktian (Verification)  
Mengasosiasikan 
Peserta didik menentukan pola 
pengembangan menulis teks eksplanasi 
Peserta didik menulis teks eksplanasi 
berdasarkan struktur dan kebahasaan 
Menarik simpulan/generalisasi 
(Generalization) 
 Secara bergantian Peserta didik 
membacakan hasil kerja di depan 
kelas 























































informasi berupa  
permasalahan aktual 
yang didengar atau 























1) Discovery Learning Pemberian 
rangsangan (Stimulation); 
Peserta didik melakukan 
pembacaan satu buku fiksi 
[novel,kumpulan cerpen,hikayat] 
 
2) Pernyataan/Identifikasi masalah 
(Problem Statement); 
menganalisis unsur-unsur instrinsik 
karya sastra 
 
3) Pengumpulan data (Data 
Collection); menemukan pesan 

















































bagian penting dari 
permasalahan aktual 







dalam teks ceramah 
● menyusun simpulan 




















1) Pembuktian (Data processing dan 
Verification) 
Peserta didik menuliskan kalimat 




2) Menarik simpulan/generalisasi 
(Generalization). 
 Secara bergantian Peserta didik 
mengomunikasikan bagian penting 
dari permasalahan aktual yang 
terdapat dalam teks ceramah 
















 menentukan  
struktur dalam teks 
ceramah 
 menentukan  kaidah 
kebahasaan dalam 
teks ceramah 












1) Discovery Learning Pemberian 
rangsangan (Stimulation); 
Peserta didik mengamati 
informasi tentang struktur dan 
kaidah teks ceramah. 
 
2) Pernyataan/Identifikasi 
masalah (Problem Statement); 
















































tentang struktur dan kaidah 
kebahasan dalam teks ceramah. 
 
3) Pengumpulan data (Data 
Collection); Peserta didik 
mencari Pembuka isi, penutup 
dan Kata Ganti Orang, Kata 
Teknis, Kata Kerja mental, Kata 







aspek kebahasaan dan 
menggunakan struktur 
yang tepat 






















4) Pembuktian (Data processing 
dan Verification) 
 Peserta didik menyusun kerangka teks 
ceramah  
 Peserta didik mengembangkan 
kerangka teks ceramah 
 
 
5) Menarik simpulan/generalisasi 
(Generalization). 
 Secara bergantian Peserta didik 
melakukan ceramah berdasarkan teks 
































butir-butir penting dari 
satu buku pengayaan 
(nonfiksi) berkaitan 
dengan bidang 
pekerjaan yang dibaca 
 Menjelaskan butir-
butir penting dari 
satu buku nonfiksi. 
 Membanding kan 


















1) Pemberian rangsangan 
(Stimulation); 
 Peserta didik mengamati buku 
pengayaan nonfiksi. 
 Peserta didik membaca buku 
nonfiksi 
 
2) Pernyataan/Identifikasi masalah 
(Problem Statement); 
 Peserta didik mengidentifikasi 
keunggulan dan kelemahan buku 
nonfiksi. 







































  Peserta didik bertanya jawab 
dengan peserta didik lain atau 
dengan guru 
3) Pengumpulan data (Data 
Collection); 
 Peserta didik berdiskusi 
 Peserta didik membaca sumber 
 Peserta didik mencari 
sumber/referensi lain 









butir penting dari satu 





















4) Pembuktian (Data processing dan 
Verification) 
 Peserta didik memilih dan 
menentukan data yang sesuai/ 
diperlukan 
 Peserta didik berlatih 
5) Menarik simpulan/generalisasi 
(Generalization). 
 Peserta didik bersama guru 
membuat simpulan 






3.26 Menemukan  
butir-butir penting dari 
 Menentukan butir-






























dua buku pengayaan 
berkaitan dengan 
bidang pekerjaan 









menganalisis isi buku 
pengayaan berkaitan 
dengan bidang 







 Peserta didik mengamati dua buku 
pengayaan nonfiksi. 




masalah (Problem Statement); 
 Peserta didik mengidentifikasi 
persamaan dari dua buku 
pengayaan (nonfiksi). 
 Peserta didik mengidentifikasi 
perbedaan dari dua buku 
pengayaan (nonfiksi). 
 Menemukan butir-butir penting 
yang terdapat dalam dua buku 
pengayaan (nonfiksi) 
 Peserta didik bertanya jawab 
dengan peserta didik lain atau 
dengan guru 
 
3) Pengumpulan data (Data 
Collection); 
 Peserta didik berdiskusi 










































 Peserta didik mencari 
sumber/referensi lain 









(nonfiksi) yang dibaca 
 menyajikan 












dan   
perbedaan 
isi buku. 
4) Pembuktian (Data processing 
dan Verification) 
 Peserta didik memilih dan 
menentukan data yang sesuai/ 
diperlukan 
 Peserta didik berlatih 
 
5) Menarik simpulan/generalisasi 
(Generalization). 
 Peserta didik bersama guru 
membuat simpulan 






pesan dari satu buku 
fiksi yang dibaca 
 Menentukan unsur 
intrinsik karya 
sastra dari satu 




intrinsik  dan 
ekstrinsik   






1) Pemberian rangsangan 
(Stimulation); 
Peserta didik melakukan 

































 Menentukan unsur 
ekstrinsik karya 
sastra dari satu 
buku fiksi (novel, 
cerpen,hikayat) 
 Menganalisis 
pesan dari satu 
buku fiksi yang 
dibaca. 
masalah (Problem Statement); 
menganalisis unsur-unsur 
instrinsik karya sastra  
3) Pengumpulan data (Data 
Collection);  
menemukan pesan yang terdapat 





4.27 Menyusun ulasan 
terhadap pesan 
dari satu buku 




pesan  yang 
terdapat pada 
sebuah buku fiksi 
yang dibaca. 
 Menyusun ulasan 
terhadap pesan 







4) Pembuktian (Data processing 
dan Verification) 
Peserta didik dapat 
menemukan pesan dari buku fiksi 
yang dibaca [novel,kumpulan 
cerpen,hikayat] 
 
5) Menarik simpulan/generalisasi 
(Generalization). 
Peserta didik dapat 
menyajikan pesan dari satu buku 



















    
 
